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Abstract

This study aims to determine and explain the analysis of the application of accounting information
systems in inventory control at the Twentyone Cellphone Shop, Sukabumi City. This research was
conducted at the Twentyone Cellphone Shop, Sukabumi City, with the respondents being the
Employees of the Twentyone Cellphone Shop, Sukabumi City. Data collection was carried out by
observing, interviewing and studying the iterature. The results of the data collection are processed and
described in narrative form. The results of this study indicate that the Twentyone Cellphone Shop in
Sukabumi City has not implemented an adequate inventory accounting information system and cannot
properly separate each function, because there are still multiple tasks between employees which can
pose a risk of confusion. In addition, the organizational structure of the Twentyone Sukabumi Cell
Phone Shop is still very simple so that in the inventory section there are still multiple tasks, resulting in
a ack of supervision over inventory control.

Keywords: Accounting Information System, Internal Control, Inventory Accounting Information
System.

PENDAHULUAN

Sistem Informasi Akuntansi merupakan salah satu sitem yang sangat penting pada
aspek perusahaan di dalam menangani kegiatan operasional sehari hari untuk menghasilkan
informasi akuntansi. Menurut Arifin & Neny (2018) “Sistem Informasi juga digunakan sebagai
proses bisnis perusahaan yang diperlukan oleh manajemen dan pihak pihak ainnya yang
berhubungan dengan pengambilan keputusan dan juga penentuan kebijakan kebijakan
ainnya”.

Tujuan dari sistem informasi akuntansi sangat berkaitan dengan kegiatan
pengelolaan dan transaksi keuangan ataupun non keuangan dan menjadikannya sebuah
informasi yang dapat memenuhi kebutuhan pemakainya. Tujuan dan manfaat sistem
informasi akuntansi adalah sebagai pengolah transaksi dan juga pengolah informasi.
Menurut Hernawati et.al., (2020) “demi memperkuat dan meningkatkan sistem pengendalian
persediaan, maka setiap perusahaan akan melakukan perhitungan fisik persediaan barang
yang dilakukan dengan catatan yang dibuat secara perpetual yang diselenggarakan pada
buku persediaan”.

Menurut Arifin & Neny (2018) “Sistem Informasi Akuntansi ialah salah satu jenis yang
sangat penting pada aspek perusahaan di dalam menangani kegiatan operasional sehari
hari untuk menghasilkan informasi akuntansi”. Sistem Informasi juga digunakan sebagai
proses bisnis perusahaan yang diperlukan oleh manajemen dan pihak pihak ainnya yang
berhubungan dengan pengambilan keputusan dan juga penentuan kebijakan kebijakan
ainnya. Sistem informasi adalah sistem yang dibuat oleh manusia yang terdiri dari
komponen-komponen dalam organisasi untuk mencapai suatu tujuan, yaitu untuk
menyajikan informasi (Suryantara, 2014:4).

Menurut Jofiyanto, dikutip oleh Wower dan Widhiyani (2012), system informasi dapat
dikatakan sebagai system dimana suatu organisasi mempertemukan kebutuhan pengolahan
data transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial, dan kegiatan strategi suatu
organisasi dan menyediakan kepada pihak uar tertentu aporan-laporan yang diperlukan.

Secara garis besar dapat dikatakan bahwa sistem informasi akuntansi merupakan
sistem yang mengolah data transaksi keuangan menjadi aporan keuangan dengan
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menggunakan sistem informasi yang terhubung dengan jaringan komunikasi antara satu
dengan bagian ainnya. Perkembangan ekonomi di Indonesia yang terjadi saat ini,
menjadikan sistem informasi akuntansi sebagai suatu keharusan, karena sangatlah penting
dalam pengambilan keputusan alokasi sumber daya fisik dan unsur-unsur untuk mengolah
data ekonomi menjadi informasi akuntansi

Dunia bisnis yang semakin berkembang dan juga kompetitif menjadikan setiap
perusahaan selalu berusaha agar dapat bertahan di dalam dunia persaingan bisnis.
Perusahaan harus bisa dalam memperluas usahanya agar dapat meraih harga pasar. Di
dalam menghadapi sebuah masalah di dalam bisnis diperlukannya sistem yang terstruktur
demi mewujudkan informasi yang nantinya akan berguna bagi penggunanya dan tentunya
bermanfaat bagi kemajuan perusahaan tersebut. Perusahaan yang bergerak di dalam
bidang produksi dan penjualan berusaha dalam memenuhi kebutuhan permintaan konsumen
makan harus menyiapkan barang yang dibutuhkan oleh konsumen. Oleh karena itu
perusahaan sangat perlu memperhatikan dalam sistem persediaan yang ada di dalam
perusahaan tersebut. Kerusakan, pemasukan yang tidak benar, dan kelalaian yang telah
dilakukan kemungkinan dapat menyebabkan catatan persediaan berbeda dengan barang
yang ada di gudang.

Menurut Suleman et.al., (2017)” persediaan merupakan salah satu bentuk komponen
penting di dalam sebuah perusahaan baik itu perusahaan kecil, menengah, maupun besar”.
Persediaan barang merupakan barang-barang yang telah dimiliki dan kemudian untuk di
perjual belikan. Persediaan merupakan bagian utama di dalam neraca dan seringkali
merupakan perkiraan yang nilainya cukup besar dan melibatkan modal kerja yang besar
juga. Apabila tanpa adanya persediaan barang dagangan, maka sebuah perusahaan akan
menghadapi resiko yang dimana pada suatu waktu tidak dapat memenuhi keinginan dari
para konsumen dan dapat memberikan dampak negatif pada perusahaan.

Sistem informasi akuntansi persediaan yang dirancang haruslah bersifat efektif dan
juga efisien agar sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. Ketika persediaan barang
melebihi kebutuhan perusahaan maka akan membuat penambahan biaya pemeliharaan dan
serta resiko yang akan ditanggung apabila bahan yang disimpan menjadi rusak dan tidak
dapat digunakan agi. Begitu juga dengan apabila perusahaan berupaya untuk mengurangi
persediaan, maka perusahaan akan dihadapkan pada masalah kehabisan persediaan
barang sehingga membuat terganggunya kelancaran atau kelangsungan proses produksi
pada perusahaan.

Pengendalian persediaan barang adalah suatu fungsi manajerial yang dimana di
dalamnya sangat berperan penting. Karena di dalam pengendalian Persediaan tentunya
akan banyak menyertakan investasi rupiah dan juga mempengaruhi efisiensi dan efektivitas
dari suatu kegiatan perusahaan. Pengendalian barang dagang sangat perlu digunakan demi
mengurangi resiko terjadinya hal hal seperti selisih, kehilangan, mengantisipasi akan
terjadinya kecurangan, dan tentunya agar memastikan bahwasanya prosedur telah dilakukan
dengan secara baik. Melalui adanya sistem informasi akuntansi persediaan dan
pengendalian persediaan barang yang digunakan di dalam perusahaan terutama di dalam
pengambilan sebuah keputusan dan menentukan angkah angkah yang akan diambil oleh
perusahaan agar kegiatan operasional perusahaan diharapkan dapat berjalan dengan ancar.
Persediaan barang dalam penjualan ponsel terutama aksesoris ponsel cukup rawan
terjadinya tindakan penyelewengan. Maka dari itu, diperlukan suatu sistem pengendalian
intern yang mencukupi dan juga memadai untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan
wewenang oleh pihak yang dimana menangani persediaan barang tersebut. Toko Ponsel
Twentyone sendiri tidak memiliki tim khusus yang bertugas sebagai pengendalian intern. Di
dalam pengendalian internal ini dapat ditemukan adanya sistem rangkap jabatan dan job
description pekerjaan yang dirasa kurang spesifik. Persediaan barang dagang pada Toko
Ponsel Twentyone yang telah dilakukan observasi awal ditemukan bahwasannya objek yang
akan diteliti saat ini belum sepenuhnya menggunakan Sistem Informasi Akuntansi dalam
melakukan pengendalian terhadap persediaan barang dagang. Akan tetapi di dalam
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melakukan kegiatannya masih sering terjadi adanya ketidakcocokan antara barang di
gudang dengan pencatatan jumlah barang yang ada di dalam gudang. Dengan adanya
sistem informasi pengendalian persediaan yang diterapkan pada perusahaan perihal
pengambilan suatu keputusan dan menentukan angkah-langkah yang ditempuh agar
kegiatan operasional perusahaan berjalan dengan lancar.

TINJAUAN PUSTAKA

Sistem informasi akuntansi meruapakan jaringan dari seluruh prosedur, formulir-
formulir, catatan-catatan , dan alay-alat yang digunakan untuk mengolah data keuangan
menjadi suatu bentuk aporan yang akan digunakan oleh pihak manajemen dalam
mengendalikan kegiatan usahanya dan selanjutnya digunakan sebagai alat pengambilan
keputusan manajemen(Marina et al., 2017). Melakukan pengendalian terhadap seluruh
aspek perusahaan. Menurut (Rahmadani, 2019) menyatakan bahwa, Persediaan adalah
bahan atau barang yang disimpan yang akan digunakan untuk memenuhi tujuan tertentu,
misalnya untuk digunakan dalam proses produksi atau perakitan, untuk dijual kembali, atau
untuk suku cadang dari suatu peralatan atau mesin. Persediaan dapat berupa barang
mentah, bahan pembantu, bahan dalam proses, barang jadi, ataupun suku cadang. Bisa
dikatakan tidak ada perusahaan yang beroperasi tanpa persediaan.

Krismiaji (2002) Sistem informasi akuntanasi persediaan adalah sebuah sistem yang
memelihara manajer apabila jenis barang tertentu memerlukan penambahan. Sebuah sistem
persediaan memproses dua jenis transaksi yaitu siklus pendapatan dan siklus pengeluaran.
Menurut Mulyadi (2010) Menyatakan bahwa sistem akuntansi persediaan berkaitan erat
dengan sistem penjualan, sistem retur penjualan, sistem pembelian, dan sistem retur
pembelian. Di dalam sistem informasi akuntansi persediaan ada 3 sistem yaitu (Mulyadi,
2010) yaitu sistem pembelian barang dagangan, sisem penjualan barang dagangan dan
sistem perhitungan fisik persediaan barang dagangan. Pada umumnya perusahaan memiliki
persediaan yang berbeda-beda. Setiap persediaan harus diamankan dari resiko kesalahan,
kecurian, terbakar dan kerusakan ain demi menjaga kontinuitas dari perusahaan. Untuk itu
perusahaan harus memikirkan tempat penyimpanan persediaan yang baik agar terhindar
dari resiko kerugian.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, adalah penggambaran secara
menyeluruh tentang bentuk, fungsi dan makna ungkapan arangan Meleong (2010:1)
penelitian kualitatif adalah suatu penelitian ilmiah, yang bertujuan untuk memahami suatu
fenomena dalam konteks sosisal secara alamiah dengan mengedepankan proses interaksi
komunikasi yang mendalam antara peneliti dengan fenomena yang diteliti. menggunakan
istilah populasi tetapi dinamakan social situation. Adapun situasi sosial yang dilakukan
peneliti dalam teknik pengambilan sampel tersebut terdiri dari tiga elemen yaitu tempat,
pelaku dan aktivitas. Sehingga dari situasi sosial di atas dapat disimpulkan jika pada
penelitian ini akan dilakukan kepada seluruh karyawan Toko Ponsel Twentyone untuk
mengetahui lebih lanjut perencanaan penerapan sistem informasi akuntansi dalam
pengendalian persediaan barang pada Toko Ponsel Twentyone. Pengumpulan data
dilakukan dengan melakukan observasi, wawancara dan studi kepustakaan. Hasil dari
pengumpulan data tersebut diolah dan dideskripsikan dalam bentuk narasi.
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Prosedur-Prosedur Persediaan Barang Dagang Pada Toko Ponsel
Twentyone Sukabumi
A. Prosedur Pemesanan persediaan Barang dagang
Prosedur ini dimulai dari bagian yang membutuhkan barang, dalam hal ini adalah bagian
sales & gudang. Bagian sales & gudang setiap harinya mencatat persediaan barang
dagang yang pada daftar permintaan barang dengan melakukan pengecekan barang
yang ada di etelase toko, jika persediaan yang ada di etalase toko kosong atau menipis,
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selanjutnya bagian sales & gudang melakukan pengecekan ke gudang dan jika ternyata
persediaan barang di gudang kosong maka bagian sales & gudang mencatatnya atau
ketika ada pelanggan yang membutuhkan barang dan toko tidak tersedia barang
tersebut, maka bagian memasukkan barang tersebut dalam daftar permintaan barang
Kemudain meyerahkan dan meminta bagian administrasi & kasir memesankan barang-
barang tersebut.

B. Prosedur Penerimaan Barang dagang
Prosedur ini dimulai ketika barang yang dipesan dari supplier telah datang yang dikirim
ewat expedisi ataupun yang dibawa oleh supplier pada saat melakukan kunjungan ke
toko maka karyawan yang berjaga memeriksa kelengkapan dan kebenaran barang
dengan mencocokkan fisik barang dengan faktur pembelian secara detail dan teliti.
Setelah fisik barang dengan faktur pembelian disesuaikan, karyawan yang menerima
barang melaporkan hasil pengecekan kepada bagian administrasi & kasir secara isan
dan memberikan faktur pembelian.

C. Prosedur Penyimpanan Barang Dagang
Prosedur ini dimulai ketika barang yang dipesan dari supplier telah datang yang dikirim
ewat expedisi ataupun yang dibawa oleh supplier pada saat melakukan kunjungan ke
toko maka karyawan yang berjaga memeriksa kelengkapan dan kebenaran barang
dengan mencocokkan fisik barang dengan faktur pembelian secara detail dan teliti.
Setelah fisik barang dengan faktur pembelian disesuaikan, karyawan yang menerima
barang melaporkan hasil pengecekan kepada bagian administrasi & kasir secara isan
dan memberikan faktur pembelian.

D. Prosedur Pengeluaran Barang Dagang
Prosedur pengeluaran barang dagang belum dilakukan dengan baik, setiap karyawan
bisa keluar masuk gudang. Dikarenakan ruang ingkup perusahaan yang kecil dan
pengawasan yang kurang maka siapapun berhak masuk kegudang. Seharusnya setiap
karyawan yang berjaga harus meminta persetujuan bagian sales & gudang untuk
mengeluarkan barang dagang dari gudang dan ada aporan atas permintaan barang dan
pengeluaran barang barang agar persediaan barang bisa terkontrol setiap harinya

2. Analisis Metode Penilaian Terhadap Persediaan Barang Dagang Pada Toko Ponsel
Twentyone Sukabumi

Metode penilaian dalam penentuan harga barang pada Toko Ponsel Twentyone
Sukabumi menggunakan sistem masuk pertama keluar pertama atau FIFO, dalam metode
FIFO ini hpp dibebankan sesuai dengan urutan terjadinya. Apabila ada penjualan atau
pemakaian barng-barang maka harga pokok yang dibebankan adalah harga pokok yang
paling terdahulu disusul yang masuk berikutnya, persediaan dibebani harga pokok terakhir,
atau biasa di sesuaikan dengan update harga penjualan barang setiap minggunya.

3. Analisis Terhadap Dokumen atas Sistem Informasi Akuntansi Persediaan Barang
Pada Toko Ponsel Twentyone Sukabumi
Berdasarkan hasil analisis dari penelitian dan observasi yang dilakukan peneliti
bahwa dokumen yang digunakan Toko Ponsel Twentyone Sukabumi terkait sistem informasi
akuntansi persediaan barang yaitu berupa :

A. Daftar permintaan barang, yaitu ist persediaan barang yang sudah tidak tersedia
digudang atau persediaan barang yang yang dibutuhkan yang dibuat oleh bagian sales
& gudang setiap minggunya, serta menjadi acuan oleh bagian administrasi & kasir untuk
melakukan order barang.

B. Nota pembelian atau faktur pembelian, yaitu nota yang digunakan dalam mencatat
transaksi pembelian. Dokumen ini diperoleh dari pemasok. Serta digunakan untuk
mengecek jumlah barang yang dikirim, apakah sudah sesuai dengan barang yang telah
dipesan oleh manajer dan sebagai acuan untuk melakukan pelunasan terhadap
pembelian tersebut.
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Surat pengiriman barang atau surat jalan, yaitu surat yang digunakan untuk bukti
pengiriman permintaan barang yang dikirim oleh pemasok.

Nota penjualan, yaitu nota yang digunakan dalam mencatat transaksi penjualan.

Nota garansi atau surat jalan barang garansi, yaitu nota yang digunakan saat
pengembalian barang garansi kepada pemasok yang dicantumkan beserta alasan
masalah barang yang digaransikan.

Analisis Terhadap Dokumen atas Sistem Informasi Akuntansi Persediaan Barang
Pada Toko Ponsel Twentyone Sukabumi
Berdasarkan hasil analisis dari penelitian dan observasi yang dilakukan peneliti

bahwa catatan-catatan yang berkaitan dalam sistem informasi akuntansi persediaan barang
yang digunakan Toko Ponsel Twentyone Sukabumi terkait prosedur pembelian vyaitu

meliputi:

A. Buku harga persediaan, yaitu digunakan untuk mencatat harga pokok persediaan dan
harga jual persediaan barang dagang setiap setelah terjadi pembelian barang.

B. Catatan pembelian, yaitu digunakan untuk mencatat transaksi pembelian setiap hari,
dalam hal ini catatan pembelian yang dituliskan dalam sebuah buku.

C. Catatan barang garansi,

yaitu digunakan untuk mencatat mutasi barang yang

digaransikan, dalam hal ini catatan barang garansi dituliskan dalam sebuah buku.

D. Jurnal penjualan harian, yaitu digunakan untuk mencatat penjualan persediaan setiap
harinya, yang digabungkan dengan transaksi-transaksi ain dalam hal ini catatan
dituliskan dalam sebuah buku.

Perbedaan Sistem Informas Akuntansi Persediaan Baran Dagang Antara Teori dan
Prakteknya di Toko Ponsel Twentyone Sukabumi

Unsur-Unsur Si Inf .
Yang Terkait o . |stem‘ nrormasi
Dengan Sistem Teori Sistem Informasi Akuntansi Persediaan
Informasi Akuntansi Persediaan Barang Dagang Di Toko | Keterangan
. Barang Dagang Ponsel Twentyone
Persediaan .
Sukabumi
Barang Dagang
a. Fungsi penerimaan dan
penyimpanan
Fungsi yang b. Fungs[ pencatatan a. Fungsi pembelian Tidak
. akuntansi . . .
terkait . . b. Fungsi Penjualan Sesuai
c. Fungsi pengiriman
d. Fungsi penerimaan kas
e. Fungsi pengendalian
a. Daftar permintaan
. . barang
3. Bukdi memorla! b. Faktur pembelian
b. Faktur pembelian o .
Dokumen yang . \ c. Surat pengiriman Tidak
. c. Bukti permintaan dan .
digunakan barang Sesuai
pengeluaran barang .
. - d. Nota penjualan
d. Kartu perhitungan fisik :
e. Surat jalan barang
garansi
a. laporan penerimaan
Laporan yang barang a. Igporan transaksi Tidak
S b. laporan pengeluaran penjualan barang .
dihasilkan Sesuai
barang b. laporan keuangan
c. laporan keuangan
Catatan akuntansi | a. Kartu persediaan a. Catatan pembelian Tidak
yang digunakan b. Kartu gudang b. Buku barang garansi Sesuai
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c. Jurnal umum c. Buku harga persediaan

d. Buku harian penjualan

barang
a. Prosedur pemesanan
persediaan
b. Prosedur retur dan
potongan pembelian atau
penjualan persediaan a. Prosedur pemesanan
c. Prosedur pengiriman persediaan
persediaan b. Prosedur Penerimaan Ti

. . . idak
Jaringan prosedur | d. Prosedur penerimaan dan | c. prosedur penyimpanan Sesuai

penyimpanan persediaan persediaan
e. Prosedur pengeluaran d. Prosedur pengeluaran
persediaan persediaan
f. Prosedur pencatatan
akuntansi persediaan
g. Prosedur pengendalian
dan evaluasi persediaan

5. Analisis Pengendalian Internal Persediaan Barang Dagang Pada Toko Ponsel
Twentyone Sukabumi
Semua metode, tindakan dan pencatatannya dilaksanakan untuk mengamankan
persediaan sejak proses mendatangkannya, menerimanya, menyimpannya dan
mengeluarkannya baik secara fisik maupun secara kualitas. Termasuk di dalamnya
penentuan dan pengaturan jumlah persediaan. Pengendalian internal atas persediaan
barang pada Toko Ponsel Twentyone Sukabumi dilakukan cukup sederhana karena
keadaan perusahaan yang tidak terlalu besar dan sumber daya manusia yang sedikit.
Berdasarkan dari hasil wawancara dan observasi yang dilakukan peneliti dapat
dianalisa bahwa pengendalian internal atas persediaan barang pada Toko Ponsel
Twentyone Sukabumi mempunyai beberapa kelemahan yang kemungkinan besar menjadi
penyebab permasalahan atas persediaan yang ada.
Beberapa kelemahan tersebut adalah :
A. Masih adanya perangkapan tugas antara satu karyawan dengan karyawan ain
B. Kurangnya pengawasan pengendalian barang yang keluar dari gudang, sehingga setiap
karyawan bebas keluar masuk gudang.
C. Dalam proses pembelian persediaan barang tidak banyak melibatkan dokumen-
dokumen akuntansi pembelian barang persediaan.
D. Tidak terdapat kuitansi / struk keluarnya persediaan barang dari gudang.
E. Pengecekan barang yang dilkukakan di gudang masih menggunakan cara yang manual
dan membutuhkan waktu yang ama.

6. Unsur-Unsur Pengendalian Internal Persediaan Barang
A. Analisis Struktur Organisasi Yang Memisahkan Tanggung Jawab Secara Tegas

Hasil penelitian menunjukkan Toko Ponsel Twentyone Sukabumi belum memisahkan
antara setiap fungsi dengan baik, dalam hal ini semua fungsi tidak hanya melakukan
pekerjaannya tapi tapi juga dapat melakukan pekerjaan orang ain, seperti bagian servis yang
dapat melakukan pekerjaan bagian sales & gudang dan bagian sales & gudang dapat
melakukan pekerjaan bagian servis. Hal ini dapat dikatakan bahwa manajemen menentukan
perencanaan, pelaksanaan dalam pembagian tugas dan tanggung jawab tidak disusun
dengan baik. Dari penjelasan tersebut dikatakan bahwa struktur organisasi yang telah
ditetapkam belum dilaksanakan dengan baik.

JAZ _1SSN 2620-8555 _Vol.6 No.2 Page 250




JURNAL AKUNTANSI UNIHAZ:JAZ | DESEMBER
2023

B. Analisis Sistem Wewenang Dan Prosedur Pencatatan

Hasil penelitian menunjukkan Toko Ponsel Twentyone Sukabumi belum dilakukan
dengan tepat, masih banyak kesalahan dalam melakukan pencatatan keuangan yang
berhubungan dengan pencatatan persediaan barang dagang karena pencatatan persediaan
dilakukan berdasarkan pencatatan barang yang datang dengan harga pokok penjualan saja
untuk penetuan harga penjualan, Toko Ponsel Twentyone Sukabumi juga belum mempunyai
sistem pengawasan yang baik dalam pelaksanaan seperti pengawasan dalam penggunaan
formulir perusahaan.

C. Praktek yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit organisasi

Hasil penelitian menunjukkan Toko Ponsel Twentyone Sukabumi belum menjalankan
praktek yang sehat dalam perusahaannya, dalam hal ini masih terdapat rangkap kerja yang
mengakibatkan sering terjadinya kesalahan dalam pengelolaan persediaan. Tidak adanya
pembentukan unit organisasi yang bertugas untuk mengecek efektifitas unsur-unsur sistem
pengendalin internal khususnya pada sistem informasi akuntansi persediaan barang dagang

D. Karyawan Yang Mutunya Sesuai Dengan Tanggung Jawab

Hasil penelitian menunjukkan pada Toko Ponsel Twentyone Sukabumi tidak memiliki
kriteria khusus dalam memilih karyawannya. Karyawan di Toko Ponsel Twentyone Sukabumi
adalah ulusan SMP dan SMA. Hal ini disesuaikan dengan tanggung jawab mereka. Ini
dilakukan Toko Ponsel Twentyone Sukabumi untuk mendapatkan sumber daya manusia
yang ebih murah. Pekerjaan mereka akukan pun tidak menuntut jenjang pendidikan yang
tinggi. Yang dilakukan oleh pemilik perusahaan dalam memilih karyawannya adalah dapat
dipercaya, jujur, dan mau bekerja keras. Jika karyawan mempunyai karyawan yang
kompeten dan jujur, maka unsur pengendalian internal yang ain akan dapat dikurangi
sampai batas yang minimum. Karyawan yang jujur dan ahli dalam bidangnya akan dapat
melaksanakan pekerjaannya dengan efisisen dan efektif, meskipun hanya sedikit unsur
sistem pengendalian yang mendukungnya

Perbedaan Pengendalian Internal Persediaan Barang antara Teori dan Prakteknya di Toko
Ponsel Twentyone Sukabumi

Unsur-Unsur Yang Sistem Informasi
Terkait Dengan Teori Sistem Informasi Akuntansi Persediaan
Sistem Informasi Akuntansi Persediaan Barang Dagang Di Toko | Keterangan
Persediaan Barang Barang Dagang Ponsel Twentyone
Dagang Sukabumi
a. Harus dipisahkan a. Kurangnya staf pada

fungsi-fungsi operasi dan | bagian gudang
penyimpanan dari fungsi membuat bagian fungsi

Struktur dan akuntansi. penjualan merangkap Tidak
organisasi b. Suatu fungsi tidak semua fungsi yang Sesuai

boleh diberi tanggung terkait dalam

jawab penuh semua tahap | persediaan barang

suatu transaksi dagang

a. Dalam organisasi

setiap transaksi hanya a. Sistem wewenang Sistem

terjadi atas dasar otorisasi | sudah diotorisasi wewenang
Sistem wewenang | dari pejabat yang memiliki | dengan baik : Sesuai
dan prosedur wewenang untuk b. Prosedur pencatatan | Prosedur
pencatatan menyetujui trejadinya yang terjadi adalah pencatatan

transaksi tersebut. prosedur pencatatan . tidak

b. Prosedur pencatatan harga pokok yang dijual | sesuai

persediaan barang
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dagang
c. prosedur pencatatan
harga pokok yang dijual
d. prosedur pencatatan
harga pokok barang
dagang yang diterima
kembali dari pembeli
a. sistem perhitungan fisik
persediaan a. Formulir tidak
b. Penggunaan formulir memiliki nomer urut
bernomor urut bercetak bercetak
c. pemeriksaan mendadak | b. Tidak ada
Praktik vang sehat d. setiap transaksi tidak pemerikasaan
dalam yang boleh dilaksanakan dari mendadak
awal sampai akhir oleh c. Sudah ada Tidak
melaksanakan . bagi 3 .
tugas dan satu orang atau satu unit _p(Tm Celzgl_an tt_Jgas yang esuai
fungsinya organisasi jelas dari setiap ‘
€. perputaran jabatan transaksi namun masih
f. keharusan mengambil ada perangkapan tugas
cuti bagi karyawan yang antar karyawan
berhak d. Tidak terjadi
g. secara periodic perputaran
diadakan pencocokan fisik
. a. Seleksi karyawan
a. Seleksi calon karyawan .
sesuai dengan
berdasarkan persyaratan
; kemampuan dan
Karyawan yang yang dituntut oleh
i X persyaratan yang .
mutunya sesuai pekerjaannya o Tidak
diajukan oleh .
dengan tanggung b. Pengembangan erusahaan Sesuai
jawabnya pendidikan karyawan E Penaembandan
selama menjadi karyawan j d'dgk tid gk beqit
erusahaan pendidikan tidak begitu
P penting

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan sistem informasi akuntansi dalam
pengendalian persediaan barang pada Toko Ponsel Twentyone Sukabumi. Berdsarkan data
yang telah dikumpulkan maka dapat disimpulkan yaitu:

1. Toko Ponsel Twentyone Sukabumi belum menerapkan sistem informasi akuntansi

persediaan yang memadai, karena tidak adanya pencatatan khusus atas persediaan
dalam buku maupun komputer. Pencatatan yang dilakukan hanya untuk mengetahui
harga pokok persediaan saja. Semua sistem dilakukan secara sederhana.

Toko Ponsel Twentyone Sukabumi belum bisa memisahkan antara setiap fungsi dengan
baik, karena masih ada perangkapan tugas antar karyawan yang dapat berisiko
menimbulkan kekeliruan.

Struktur organisasi Toko Ponsel Twentyone Sukabumi masih sangat sederhana seperti
pemilik, manajer, bagian sales & gudang, bagian administrasi & kasir, bagian servis dan
tehnisi. Masih ada bagian-bagian yang belum terisi seperti bagian gudang, bagian
penerimaan barang, bagian akuntansi sehingga pada bagian persediaan masih terjadi
perangkapan tugas menjadikan kurangnya pengawasan atas pengendalian atas
persediaan barang..
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Saran

Berdasarkan kesimpulan pada penelitian yang telah dilakukan, maka saran dari penelitian ini

adalah :

1. Perusahaan sebaiknya menerapkan sisem informasi akuntansi yang memadai agar
dapat mengetahui informasi persediaanlebih cepat dan memadai.

2. Perusahaan sebaiknya membuat pemisahan fungsi gudang, fungsi penyimpanan dan
menambahkan fungsi pengendalian di bagian gudang agar ebih efisien dan terciptanya
pengendalian internal yang ebih baik agi serta tidak adanya perangkapan tugas.

3. Prosedur pengendalian internal penerimaan, penataan dan penyimpanan barang di
Toko Ponsel Twentyone Sukabumi sudah cukup baik. Namun Toko Ponsel Twentyone
Sukabumi perlu meningkatkan agi pengawasan pengendalian barang yang keluar dari
gudang.
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